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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang adalah bentuk kegiatan dari mahasiswa untuk 

menerapkan pengetahuan, sikap, ketrampilan umum dan khusus di tempat kerja. 

Kuliah Kerja Magang ini merupakan suatu kegiatan praktikum bagi mahasiswa 

yang bertujuan untuk memperoleh pengalaman dari aktivitas tersebut. Dalam 

program magang kali ini, kami memilih topik tentang penerapan fungsi 

manajemen dalam proses packing di PT Xui Long Outdoor Jombang. 

 PT Xui Long Outdoor adalah perusahaan yang bergerak di bidang ekspor-

impor, khususnya dalam industri tas, dengan fokus pada produksi dan distribusi 

berbagai jenis tas berkualitas tinggi untuk pasar internasional. Perusahaan 

terletak di Jl. Prof. Dr. Nurcholish Madjid No.118 Desa Tunggorono Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Perusahaan memiliki salah 

satu tahap penting dalam proses produksinya, yaitu packing, yang dilakukan 

dengan menerapkan berbagai Standar Operasional Prosedur (SOP) dan aturan 

sesuai dengan standar pasar internasional, untuk memastikan kualitas produk 

tetap terjaga hingga sampai ke tangan konsumen. 

 Packing adalah sebuah kegiatan mengemas suatu barang yang akan 

dikirimkan atau didistribusikan ke tempat lain.  Divisi packing adalah bagian 

dari perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengemas produk dengan benar 



2 
 

 
 

dan efisien, memastikan bahwa setiap barang siap untuk didistribusikan sesuai 

dengan standar kualitas dan keamanan yang ditetapkan. 

 Untuk dapat mengelola dan menjalankan divisi packing dengan baik, kita 

perlu menerapkan manajemen waktu. Laporan kuliah kerja magang ini merujuk 

salah satu fungsi manajemen yakni POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controling). Oleh karena itu, kami ingin mengobservasi divisi produksi di 

PT Xui Long Outdoor Jombang dengan menggunakan fungsi manajemen pada 

manajemen proses pengepakan. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Melakukan berbagai kegiatan magang kerja serta mempelajari manajemen 

proses pengepakan di PT Xui Long Outdoor Jombang. 

2. Mengetahui manajemen proses pengepakan yang meliputi pengaturan 

SDM, pengadaan material, sistem pelaporan target dan penerimaan oleh 

Gudang jadi. 

3. Observasi dan penerapan terkait fungsi-fungsi manajemen SDM di dunia 

kerja. 

4. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan pada program studi manajemen. 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

• Meningkatkan pengetahuan, wawasan, kemampuan, dan 

keterampilan, sekaligus berfungsi sebagai pelatihan sebelum terjun 

ke dunia kerja. 
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• Memahami dinamika serta kondisi nyata dunia kerja di lingkungan 

perusahaan. 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara 

• Menjalin Kerjasama yang baik anatara STIE PGRI Dewantara 

Jombang dengan PT Xui Long Outdoor Jombang. 

• Program magang yang diikuti oleh mahasiswa dapat menjadi wadah 

untuk memberikan pemahaman teoritis tentang dunia kerja kepada 

mereka. 

3. Bagi Perusahaan 

• Terjalinnya Kerjasama antara STIE PGRI Dewantara Jombang 

dengan PT Xui Long Outdoor Jombang. 

• Sebagai pendorong bagi perusahaan untuk melakukan perubahan 

pada sistem organisasi jika diperlukan. 

• Memperoleh kemampuan dan wawasan baru terkait manajemen 

dalam proses pengepakan. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat KKM : PT Xui Long Outdoor Jombang 

Alamat : Jl. Prof. Dr. Nurcholish Madjid No.118, Tunggorono, 

Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61419 

No. Telp : (0321) 8494656 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan kuliah kerja magang berlangsung selama 3 bulan, mulai dari 

tanggal 1 Juli 2024 hingga 30 September 2024. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan/Instansi 

 
Gambar 2.1 Sejarah Perusahaan 

PT Xui Long Outdoor adalah produsen tas profesional yang didirikan oleh 

Sky Cosmos Limited di Indonesia pada September 2019. Perusahaan ini 

mengkhususkan diri dalam berbagai jenis ransel modis dan produk OEM untuk 

banyak merek internasional terkemuka. Berlokasi di Jombang, Jawa Timur, 

Indonesia, sekitar 1,5 jam dari Surabaya, PT Xui Long Outdoor merupakan 

pabrik ketiga Sky Cosmos Limited di luar negeri. Dua pabrik sebelumnya 

terletak di Dongguan, Guangdong, Cina, dan juga merupakan bagian dari 

industri pengolahan grup Namliong. 

PT Xui Long Outdoor telah mendapatkan persetujuan untuk mendirikan 

kawasan berikat pada Maret 2020, dan resmi menjadi pabrik dengan kawasan 

berikat sendiri. Pada tahun 2022, lini produksi akan diperluas menjadi 10 lini 

dengan total 440 pekerja, meningkat dari 3 lini awal berkat upaya berkelanjutan 

yang dilakukan. Dan pada tahun 2024 jumlah pekerja mencapai 600 karyawan. 



5 
 

 
 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan dan rintangan, perusahaan 

berhasil membangun PT Xui Long Outdoor dengan kokoh. Perusahaan juga 

berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan aman. 

2.2 Struktur Organisasi 

 
Gambar 2.2 Struktur Perusahaan 

 Pada gambar 2.2 merupakan struktur seluruh komponen yang mendukung 

berjalannya operasional PT Xui Long Outdoor. 

1. Direktur: Posisi tertinggi yang bertanggung jawab atas keseluruhan operasi 

dan manajemen perusahaan. 

2. Management Representative: Bertanggung jawab untuk mewakili 

manajemen dalam hal kepatuhan, kualitas, atau hal-hal tertentu yang 

biasanya terkait dengan standar atau sertifikasi. 

3. Key Account Manager: Bertanggung jawab mengelola hubungan penting 

dengan klien utama perusahaan untuk memastikan kepuasan dan 

pertumbuhan bisnis. 
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4. Production Manager: Memimpin dan mengelola semua aktivitas terkait 

produksi, termasuk pengelolaan tim dan operasional di lantai produksi. 

5. Finance Department: Mengelola keuangan perusahaan. 

• Finance Supervisor: Mengawasi kegiatan keuangan harian. 

• Staff: Mendukung pelaksanaan tugas operasional keuangan. 

6. EXIM (Export-Import) Department: Mengelola kegiatan ekspor dan impor 

barang. 

• EXIM Supervisor: Bertanggung jawab mengawasi operasional 

ekspor-impor. 

• Staff: Mendukung kegiatan terkait administrasi dan operasional 

ekspor-impor. 

7. Purchasing Department: Mengelola pengadaan barang dan bahan untuk 

perusahaan. 

• Purchasing Supervisor: Mengawasi kegiatan pengadaan barang. 

• Staff: Mendukung dalam proses pembelian dan administrasi. 

8. PPIC (Production Planning and Inventory Control) Department: 

Merencanakan dan mengontrol produksi serta manajemen inventori. 

• PPIC Supervisor: Mengawasi pengendalian perencanaan produksi 

dan inventori. 

• Staff: Membantu dalam pelaksanaan rencana produksi dan 

inventori. 

9. Cutting Department: Bertanggung jawab pada pemotongan material untuk 

produksi. 
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• Cutting Specialist: Mengelola teknis pemotongan material. 

• Cutting Supervisor: Mengawasi proses pemotongan. 

• Staff (Operator Production): Bekerja dalam operasi produksi, 

khususnya pemotongan. 

10. Sewing Department: Departemen yang menangani penjahitan produk. 

• Production Control Manager: Mengawasi kontrol kualitas dalam 

proses produksi jahitan. 

• Production Engineer: Mengelola dan merancang proses produksi. 

• Staff (Operator Production): Bertugas dalam produksi jahitan. 

11. Warehouse Department: Mengelola penyimpanan dan distribusi barang di 

gudang. 

• Warehouse Supervisor: Bertanggung jawab atas pengelolaan 

operasional gudang. 

• Staff (Helper): Membantu dalam kegiatan pergudangan. 

12. QC (Quality Control) Department: Bertugas memantau dan memastikan 

kualitas produk sesuai dengan standar. 

• QC Advisor: Bertanggung jawab mengawasi proses kontrol kualitas. 

• Staff (QC Production): Melakukan pemeriksaan kualitas produk di 

produksi. 

13. HR & GA (Human Resources and General Affairs) Department: Mengelola 

sumber daya manusia dan urusan umum perusahaan. 

• Head of HRD: Memimpin tim SDM dan urusan umum. 
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• GA & HSE Senior Staff: Mengelola urusan umum dan kesehatan, 

keselamatan, serta lingkungan. 

• Staff (GA, Security, Driver): Menangani urusan umum seperti 

keamanan, pengemudi, dan kegiatan administratif lainnya. 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Xuilong Outdoor, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur khususnya dalam pembuatan tas. Kegiatan yang tejadi dalam 

perusahaan adalah konsultasi awal memberikan wawasan tentang sifat proyek 

yang akan dikerjakan. Pada tahap ini, akan dilakukan diskusi mengenai tujuan, 

anggaran, dan jadwal proyek. Beberapa klien mungkin datang dengan sketsa 

atau file CAD, sementara yang lain memiliki visi yang ingin diwujudkan dalam 

bentuk nyata. Pengembangan dan sumber daya dimulai dari desain konsep 

hingga konstruksi prototipe, di mana persyaratan fungsional dan unsur artistik 

digabungkan. Prototipe ini akan diperiksa dan diuji sebelum produksi massal 

dimulai. Pada proses ini, seringkali direktur kreatif, manajer produk, desainer, 

dan pembeli akan terlibat untuk mendiskusikan konsep awal, cetak biru, dan 

fitur yang diinginkan. 

Dalam proses manufaktur, setelah konfirmasi diberikan, tim produksi akan 

memulai pembuatan produk. Setiap bagian, mulai dari pemotongan, penjahitan, 

hingga perakitan, dilakukan dengan penuh perhatian untuk memastikan kualitas 

yang tinggi. Manufaktur dilakukan secara efisien dengan mempertimbangkan 

kecerdasan iklim, dan seluruh kegiatan dilaksanakan dalam lingkungan kerja 
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yang aman dan mendukung. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

akhir yang memenuhi standar kualitas dan ekspektasi yang diharapkan. 

PT Xui Long menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan aman. 

Pabrik telah disertifikasi dengan ISO9001, ISO14001, ISO45001, SMETA dan 

CTPAT dan juga dianugerahi BPJS, perusahaan teratas pada bulan Desember 

tahun 2021. 

1. ISO 9001 

ISO 9001 adalah salah satu standarisasi yang digunakan di 

Indonesia. Standarisasi ini berisi panduan mengenai sistem manajemen 

mutu. Pengertian ISO 9001 adalah sebuah standar yang dikeluarkan oleh 

lembaga ISO untuk sistem manajemen mutu. Penyusunan standar ISO 9001 

dilakukan oleh beberapa pakar internasional yang bergabung dalam sebuah 

komite teknis yaitu, ISO Technical Committee (ISO TC). Panduan dalam 

standar ini digunakan untuk meningkatkan dan menjaga kualitas produk 

atau jasa yang dipasarkan agar pelanggan merasa puas. 

2. ISO 14001 

ISO 14001 adalah suatu standar internasional yang didalamnya 

membahas tentang Sistem Manajemen Lingkungan (SML) atau 

Environment Management System (EMS). ISO 14001 dibuat dan dilakukan 

sebagai wujud pemenuhan atas peraturan dan persyaratan pendirian 

perusahaan atau organisasi tentang lingkungan. 

3. ISO 45001 
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ISO 45001 merupakan sebuah standar internasional yang mengatur 

tentang sistem kesehatan dan keselamatan kerja atau K3 di lingkungan 

organisasi atau instansi.Penerapan standar ini nantinya akan membuat 

organisasi yang dimaksud dapat melaksanakan dan mengevaluasi sistem 

manajemen K3-nya secara aktif dan mencegah kecelakaan dan dampak 

kesehatan yang dialami oleh para pekerjanya. 

4. SMETA 

Audit SMETA (Sedex Members Ethical Trade Audit), yang 

dikembangkan oleh Sedex, dirancang untuk melindungi pekerja dari kondisi 

kerja yang tidak aman, diskriminasi, upah rendah, kelelahan berlebihan, dan 

kerja paksa. Audit ini merupakan salah satu audit sosial paling banyak 

digunakan di dunia dan membantu mengidentifikasi serta memprioritaskan 

risiko dalam rantai pasokan. Audit SMETA terdiri dari dua jenis utama: 

• Audit 2 Pilar: Mencakup Standar Ketenagakerjaan dan Kesehatan 

dan Keselamatan. Audit ini juga menilai sistem manajemen, hak 

kerja, subkontrak, pekerjaan dari rumah, serta penilaian lingkungan 

yang disingkat sebagai elemen tambahan. 

• Audit 4 Pilar: Selain modul dalam audit 2 pilar, audit ini mencakup 

penilaian lingkungan yang lebih luas dan etika bisnis. 

Menyelesaikan audit SMETA meningkatkan transparansi dalam rantai 

pasokan dan memberikan peluang untuk meningkatkan kinerja dengan 

Rencana Tindakan Korektif yang komprehensif. 

5. CTPAT 
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C-TPAT adalah standar yang berlaku di Amerika Serikat sebagai 

program kerjasama bagi pelaku usaha atau perusahaan yang mengirim 

barang ke Amerika Serikat dan Internasional dari kemungkinan gangguan 

teroris. C-TPAT adalah singkatan dari Customs Trade Partnership Against 

Terrorism. Program ini dibuat oleh Customs and Border Protection (CBP) 

yang bekerja sama dengan komunitas perdagangan untuk memperkuat 

rantai pasokan internasional dan memperbaiki keamanan perbatasan 

Amerika Serikat. 

6. BPJS 

BPJS adalah singkatan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. 

BPJS adalah sebuah lembaga khusus yang bertugas untuk 

menyelenggarakan program jaminan sosial dalam bentuk kesehatan dan 

ketenagakerjaan bagi seluruh rakyat Indonesia. BPJS dibentuk berdasarkan 

Undang-undang Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional dan Undang-undang Nomor 24 tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial. 

Program BPJS terdiri dari dua jenis, yaitu: BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan (Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Hari Tua 

(JHT),  Jaminan Pensiun (JP) dan Jaminan Kematian (JKM)) 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja yang dilakukan ditempat magang 

Laporan ini disusun setelah pelaksanaan magang pada PT Xui Long Outdoor 

pada tanggal 01 Juli 2024 hingga 30 September 2024. Dengan waktu kerja yakni 

hari senin – jum’at dimulai pukul 07.30 WIB dan berakhir di jam 16.30 WIB. 

Penempatan dilakukan di bagian produksi pada divisi pengepakan (packing) PT 

Xui Long Outdoor dan yang bertanggung jawab adalah Ibu Christine Loreta, 

S.T selaku kepala HR. Dengan melakukan berbagai macam kegiatan harian 

yang sesuai dengan topik penulis mengenai penerapan fungsi manajemen dalam 

proses pengepakan seperti: 

1. Membuat perencanaan pengepakan 

Perencanaan pengepakan merupakan langkah krusial dalam 

memastikan efisiensi dan efektivitas proses produksi. Proses ini dimulai 

dengan pemahaman yang mendalam tentang job order yang ada, di mana 

setiap rincian dan spesifikasi produk harus diperhatikan dengan seksama. 

Setelah memahami job order, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengecekan terhadap material yang tersedia, memastikan bahwa semua 

bahan yang diperlukan sesuai dengan yang tercantum dalam job order. Ini 

penting untuk menghindari keterlambatan atau kesalahan dalam proses 

pengepakan. 
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Setelah material diverifikasi, tim akan mengajukan sample produk 

yang telah diproduksi untuk dievaluasi. Penilaian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan sebelum proses pengepakan dimulai. Jika sample dianggap 

memenuhi syarat, langkah berikutnya adalah merencanakan sumber daya 

manusia yang diperlukan untuk proses pengepakan. Tim manajemen harus 

mempertimbangkan jumlah pekerja yang dibutuhkan berdasarkan 

kompleksitas dan volume pekerjaan. 

Selain itu, estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proses pengepakan juga perlu dihitung. Perencanaan yang matang dalam hal 

jumlah orang dan waktu ini dapat meminimalkan risiko penundaan dan 

meningkatkan produktivitas. Dengan semua langkah ini, perusahaan dapat 

memastikan bahwa produk dikemas dengan baik dan siap untuk 

didistribusikan tepat waktu. Pada akhirnya, perencanaan pengepakan yang 

efektif tidak hanya mendukung kelancaran operasional, tetapi juga 

berkontribusi pada kepuasan pelanggan, yang menjadi prioritas utama 

dalam dunia bisnis. Dengan pendekatan yang sistematis ini, PT Xui Long 

Outdoor dapat menjaga standar kualitas dan efisiensi yang tinggi dalam 

proses pengepakan. 

2. Pengadaan bahan material 

Pengadaan material dari gudang bahan baku adalah langkah penting 

dalam proses produksi yang memastikan semua komponen yang diperlukan 

tersedia sebelum memulai pengepakan. Beberapa material yang diambil 
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dari gudang termasuk label, hangtag, kardus, plastik, dan berbagai jenis 

solatip. Label dan hangtag berfungsi untuk memberikan informasi penting 

mengenai produk, seperti merek dan instruksi perawatan, sehingga 

meningkatkan daya tarik dan fungsionalitas produk. Kardus digunakan 

sebagai wadah utama untuk melindungi produk selama proses pengiriman 

dan penyimpanan. 

Plastik berfungsi untuk membungkus produk, memberikan 

perlindungan tambahan dari debu dan kerusakan. Sementara itu, solatip 

digunakan untuk merekatkan dan memastikan kemasan tetap tertutup 

dengan aman. Setiap jenis material ini memiliki peran yang spesifik dan 

penting dalam menjaga kualitas dan integritas produk. Melakukan 

pengecekan dan pengadaan material secara teliti, memastikan bahwa semua 

bahan yang diperlukan tersedia dan memenuhi standar yang telah 

ditentukan. 

3. Proses pengepakan 

Proses pengepakan dilakukan dengan mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan untuk memastikan 

efisiensi dan keamanan dalam setiap tahapnya. Dengan mematuhi SOP, 

setiap item yang akan dikemas ditangani secara hati-hati dan terorganisir, 

mengurangi risiko kerusakan. Selain itu, tim pengepakan dilatih untuk 

bekerja dengan cepat tanpa mengorbankan kualitas, sehingga waktu 

penyelesaian dapat dipercepat. Kecepatan ini tidak hanya meningkatkan 
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produktivitas, tetapi juga memastikan bahwa produk dapat segera 

didistribusikan ke pelanggan. 

4. Pengecekan label 

Pengecekan dilakukan dengan dua metode, yaitu manual dan sistem. 

Metode manual melibatkan proses perbandingan langsung antara barang 

yang diterima dengan dokumen pendukung, memastikan semua item sesuai 

dengan yang tertera. Sementara itu, metode sistem menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. Dalam metode ini, label barang 

dipindai menggunakan perangkat pemindai, kemudian hasil pemindaian 

dicocokkan dengan job order yang telah disiapkan sebelumnya. Kedua 

metode ini saling melengkapi, sehingga membantu dalam mendeteksi 

kesalahan dan memastikan bahwa semua produk yang diterima sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, menjaga kualitas dan kepuasan pelanggan. 

5. Menyusun laporan barang jadi 

Laporan atau nota barang disusun untuk menyatakan bahwa proses 

pengemasan barang telah selesai dengan baik. Dokumen ini mencakup 

informasi penting seperti jenis barang, jumlah yang dikemas, dan tanggal 

penyelesaian. Penyusunan nota bertujuan untuk memastikan bahwa jumlah 

barang yang dikemas sesuai dengan order yang diterima. Dengan adanya 

laporan ini, pihak terkait dapat melakukan verifikasi dan memastikan tidak 

ada kesalahan dalam pengiriman. Nota juga berfungsi sebagai bukti bahwa 

barang telah siap untuk dikirim, memberikan kejelasan dan transparansi 
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dalam proses distribusi, serta meningkatkan kepercayaan antara penyedia 

dan pelanggan. 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama melaksanakan magang penulis menemukan beberapa masalah 

antara lain: 

1. Pengadaan material tidak tepat waktu 

Pengadaan bahan material yang tepat waktu memainkan peran 

krusial dalam memperlancar proses pengemasan. Ketika bahan-bahan 

seperti kotak, bubble wrap, dan tape tersedia sesuai jadwal, karyawan dapat 

menjalankan tugas mereka dengan lebih efisien, sehingga proses 

pengemasan dapat berlangsung lebih cepat dan sesuai target waktu yang 

ditentukan. Namun, dalam praktiknya, seringkali terjadi kurangnya 

komunikasi antara karyawan di gudang dan tim packing. Hal ini dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman bahan-bahan ke area 

packing, sehingga menghambat kelancaran proses pengemasan. Misalnya, 

jika tim packing tidak mendapatkan informasi yang jelas mengenai jumlah 

dan jenis bahan yang tersedia, mereka mungkin mengalami kekurangan 

material yang diperlukan, yang pada gilirannya mengakibatkan penundaan 

dalam penyelesaian pengemasan. Keterlambatan ini tidak hanya berdampak 

pada jadwal pengiriman barang, tetapi juga dapat merugikan reputasi 

perusahaan dan kepuasan pelanggan. 

2. Pemahaman tentang jobdesk masing-masing individu 
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Pemahaman jobdesk antar individu yang kurang dapat menjadi 

masalah signifikan dalam efektivitas kerja tim. Ketika setiap anggota tim 

tidak sepenuhnya memahami tanggung jawab dan peran mereka, muncul 

potensi kebingungan dan ketidakefisienan dalam pelaksanaan tugas. 

Misalnya, jika seorang karyawan tidak mengetahui batasan pekerjaannya, 

mereka mungkin mengambil alih tugas orang lain atau sebaliknya, tidak 

menyelesaikan tugas yang seharusnya menjadi tanggung jawab mereka. Hal 

ini dapat mengakibatkan duplikasi usaha, kesalahan, dan keterlambatan 

dalam penyelesaian proyek. Selain itu, kurangnya kerja tim dapat 

menciptakan atmosfer kerja yang kurang harmonis, di mana individu 

merasa terisolasi dan tidak terlibat. Ketidakjelasan dalam peran juga dapat 

menghambat komunikasi, karena anggota tim mungkin ragu untuk meminta 

bantuan atau berbagi informasi yang diperlukan. 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

1. Meningkatkan komunikasi antar tim, karena dengan saling berbagi 

informasi secara rutin dan menggunakan sistem pelacakan yang efisien, tim 

gudang dan packing dapat berkolaborasi dengan lebih baik, memastikan 

semua bahan tersedia tepat waktu dan proses pengemasan dapat dilakukan 

dengan lancar tanpa hambatan. 

2. Pelatihan dan diskusi rutin dapat memperkuat pemahaman tentang peran 

masing-masing sambil meningkatkan kolaborasi dan sinergi dalam tim. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pelaksanaan magang, penulis memperoleh banyak pengetahuan 

praktis tentang lingkungan perusahaan. Kegiatan magang ini menjadi sarana 

penting bagi mahasiswa untuk memahami lebih dalam dunia kerja, serta 

mengenal kondisi dan lingkungan yang akan dihadapi setelah lulus. 

Berdasarkan uraian dalam laporan magang, dapat disimpulkan bahwa dalam 

dunia kerja diperlukan tanggung jawab, ketelitian, dan kesabaran yang tinggi 

terhadap semua pekerjaan. Selain itu, disiplin dalam mengikuti peraturan kerja 

dan manajemen waktu juga merupakan tanggung jawab individu, yang 

berkontribusi pada penyelesaian tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap profesional dan keterampilan interpersonal 

sangat penting untuk keberhasilan dalam lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sesuai dengan judul yang diajukan oleh 

penulis “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Proses Packing di PT Xui Long 

Outdoor Jombang’’ maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Proses Pengemasan pada PT Xui Long Outdoor Jombang dapat dikatakan 

baik, dengan didukung oleh beberapa audit yang lolos. 

2. Sistem proses pengemasan PT Xui Long Outdoor meliputi beberapa aspek 

dari perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan mengontrol proses 

pengemasan agar sesuai SOP yang ditentukan. 
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3. Penerapan teknologi untuk memastikan tidak adanya kesalahan dalam label 

menunjukkan komitmen perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses pengemasan, sehingga dapat memberikan hasil yang 

memuaskan bagi pelanggan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas, maka penulis akan memberikan 

saran untuk perbaikan yang mungkin dapat bermanfaat bagi PT Xui Long 

Outdoor dan STIE PGRI Dewantara Jombang. Adapun saran yang dapat 

diberikan ialah sebagai berikut:  

1. Bagi PT Xui Long Outdoor 

Diperlukan adanya pengarahan dan pelatihan pentingnya penggunaan 

sistem dalam proses pengemasan yang gunanya untuk menjaga kualitas 

barang yang dikirim. 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang  

Agar pihak kampus bisa mensurvei lokasi tempat mahasiswa magang dan 

melihat keadaan mahasiswanya, meskipun belum pernah ada perjanjian 

khusus antara STIE PGRI Dewantara Jombang dengan Perusahaan yang 

ditempati mahasiswa untuk magang tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Form Kegiatan Harian 
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Lampiran 2. Form Penilaian Dosen Pembimbing
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Lampiran 3. Form Penilaian Pendamping Lapangan
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Magang 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Magang
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Lampiran 6. Sertifikat Kuliah Kerja Magang 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 


